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ABSTRAK

Mempertahankan eksistensi Bank adalah salah satunya adanya dukungan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang memiliki kompetensi dalam dunia perbankan. Sumber daya
manusia merupakan modal utama sebagai faktor penentu kemajuan dari suatu
perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja (job performance)
dari karyawan. Kinerja adalah tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tanggung jawab dan pekerjaan yang
diberikan (Noviawati, 2016). Kinerja menurut Palgunanto, dkk. (Balbed dan Sintaasih,
2019) juga diartikan hasil kerja karyawan baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan.

Penelitian mengambil objek pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik sampel jenuh atau sensus yaitu seluruh karyawan pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali sejumlah 67 responden. Dan metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, uji
koefisien determinasi, dan uji statistik t.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut : Kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bali.

Kata kunci : Kesehatan, Keselamatan Kerja, Motivasi Kerja, Stres Kerja,
Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

Maintaining the existence of the Bank is one of them with the support of Human
Resources (HR) who have competence in the banking world. Human resources are the
main capital as a determining factor for the progress of a company. The success of a
company is influenced by the performance (job performance) of employees. Performance
is the level of achievement of results on the implementation of certain tasks achieved by
a person in carrying out the responsibilities and work given (Noviawati, 2016).
Performance according to Palgunanto, et al. (Balbed and Sintaasih, 2019) also means
the work of employees both in terms of quality and quantity based on predetermined work
standards.

The research took the object at Bali Province Bank Indonesia Representative
Office. The sampling technique used in this study was using a saturated sample or census
technique, namely all employees at Bali Province Bank Indonesia Representative Office,
with a total of 67 respondents. And the data analysis method used in this study is using
multiple linear regression analysis techniques, the coefficient of determination test, and
the t statistic test.

Based on the results of the research that has been done, the following conclusions
can be drawn: Occupational health and safety has a positive and significant effect on
employee performance. Work motivation has a positive and significant effect on employee
performance. And work stress has a negative and significant effect on employee
performance at Bali Province Bank Indonesia Representative Office.

Keywords : Occupational health and safety, work motivation, work stress and
employee performance.
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PENDAHULUAN

Bank Indonesia adalah bank
sentral (pusat) Indonesia yang berfungsi
dan bertugas untuk menjaga kestabilan
nilai rupiah. Bank Indonesia juga yang
memiliki wewenang untuk mencetak
dan mengandakan uang rupiah. Bank
Indonesia memiliki tujuan tunggal
yakni mencapai dan memelihara
kestabilan nilai Rupiah. Kestabilan nilai
Rupiah diukur dari dua aspek yaitu
kestabilan nilai uang terhadap barang
dan Rupiah terhadap mata uang negara
lain. Untuk mencapai tujuan tersebut,
Bank Indonesia melaksanakan
kebijakan moneter secara
berkelanjutan, konsisten, transparan,
dan  mempertimbangkan kebijakan
umum  Pemerintah  di  bidang
perekonomian.

Manajemen Kinerja Pegawai
Bank Indonesia dilakukan secara
objektif, terukur, akuntabel, partisipatif,
dan transparan. Tujuan penilaian
kinerja adalah untuk mengetahui
keberhasilan atau ketidakberhasilan
seorang pegawai dan untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan dan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh pegawai
yang bersangkutan dalam
melaksanakan tugasnya. Salah satu
indikator-indikator yang digunakan
untuk mencerminkan Kinerja pegawai
Bank Indonesia adalah Responsif
(Responsiveness), yaitu kecepatan dan
kecakapan menyelesaikan  tugas
tambahan, ad hoc, mendesak, di luar
tugas utama yang telah diberikan
sebelumnya, dan Kerja  sama
(Teamwork), yaitu kemampuan
menanamkan dan membangun tujuan
bersama, komitmen, melalui dialog
yang terbuka dan partisipatif dalam
membangun solusi bersama. Dan
Peneliti  menggunakan rekapitulasi
penilaian  kinerja pegawai untuk
mengetahui  kinerja pegawai pada
Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali, penilaian kinerja pegawai
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dilakukan oleh pimpinan Bapak Trisno
Nugroho melalui Fungsi Sumber Daya
Manusia.

Kinerja pegawai pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali mengalami fluktuasi khususnya
pada kategori sangat baik masih belum
optimal. Kinerja tertinggi terjadi pada
bulan Desember dengan 45 pegawai
dari 67 pegawai yang mencapai kinerja
sangat baik dan terendah pada bulan
September, yaitu hanya 35 pegawai dari
57 pegawai yang bisa mencapai kinerja
sangat baik. Hal tersebut
mengindikasikan adanya permasalahan
pada kinerja pegawai.

Mangkunegsara (dalam Iva
Aviana, dkk 2019) berpendapat bahwa
salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja adalah
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
berdasarkan indikator Kesehatan dan
Keselamatan Kerja seperti keadaan
tempat kerja, lingkungan kerja dan
pemakaian peralatan kerja. Kesehatan
dan Keselamatan Kerja menjadi hal
yang sangat penting demi menjaga dan
melindungi para pegawai menjadi lebih
tenang dan merasa nyaman ketika
menjalankan pekerjaannya, sehingga
dengan begitu pegawai akan dapat
bekerja secara maksimal dan memenubhi
target perusahaan.

Dari uraian tersebut diatas
searah dengan hasil penelitian Hasibuan
(2017) memberikan informasi bahwa
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan yang
berarti bahwa apabila Kesehatan dan
Keselamatan Kerja pegawai meningkat
maka akan diikuti dengan
meningkatnya Kinerja pegawai
(memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja pegawai). Hasil
penelitian  Aviana, dkk (2019)
memberikan informasi bahwa

Kesehatan dan Keselamatan Kerja
berpengaruh  siginfikan  terhadap
Kinerja Pegawali, yang artinya apabila
kesehatan dan keselamatan kerja
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pegawai meningkat maka Kinerja
pegawaipun mengalami peningkatan.

Fenomena yang  berkaitan
dengan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja, berdasarkan hasil observasi di
Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali, bahwa penerapan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
belum optimal. Hal ini terindikasi dari
keadaan pegawai dalam menjalankan
tugas yang diberikan. Dari hasil
wawancara peneliti terhadap 10 orang
pegawai pada Grup Perumusan dan
Implementasi Kajian Ekonomi
Keuangan Daerah diperoleh informasi
bahwa beban Kkerja pegawai sering
melewati batas jam kerja yang berlaku,
mereka sering pulang kantor melewati
waktu kerja, sehingg disini akan
mengganggu Kesehatan dan
keselamatan pegawai para pegawai
karena pada hari kerja mereka lembur
sampai larut malam, sedangkan untuk
hari berikutnya pegawai sudah harus
standby di kantor pada pukul 07.40
waktu setempat.

Selain itu pada saat dilakukan
observasi  khususnya pada  Unit
Implementasi  Pengelolaan  Uang
Rupiah (PUR) terdapat 5 (lima) orang
pegawai yang kurang memperhatikan
pemakaian peralatan kerja seperti tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) pada saat bekerja seperti Safety
Glasses, Safety Gloves dan Masker.
Apabila hal tersebut terus berlanjut
maka akan sangat berdampak negatif
dan signifikan terhadap Keselamatan
dan Kesehatan Kkerja pegawai, dan
akhirnya pula sangat berpengaruh besar
terhadap pencapaian kinerja pegawai

pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali.

Motivasi kerja memiliki
pengaruh positif terhadap Kinerja
pegawai dan berdampak terhadap
kenaikan kinerja pegawai tersebut

(Karma, dkk., 2017). Menurut Mamik,
(2016) bahwa motivasi merupakan
suatu  dorongan yang membuat
seseorang bertindak atau berperilaku
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dengan cara-cara tertentu dengan
kemungkinan terpenuhinya tujuan atau
kebutuhan pribadi dalam bekerja.
Pegawai yang kurang termotivasi dapat
bersikap acuh terhadap pekerjaan,
pengaturan yang buruk, sering absen
dan masalah lainnya.

Penelitian mengenai hubungan
motivasi terhadap Kkinerja mengacu
pada penelitian yang dilakukan Antaka
(2018), dengan hasil penelitiannya
menunjukan  motivasi  berpengaruh
positif terhadap Kkinerja pegawai.
Artinya apabila motivasi pegawai
mendapatkan umpan balik tentang hasil
kerja mereka dan keinginan
mendapatkan tanggung jawab dalam
pemecahan masalah, maka Kkinerja
pegawai akan meningkat. Penelitian
Putra, dkk. (2018) dengan hasil
penelitiannya menunjukan motivasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya
apabila pegawai memiliki hasrat untuk
mencapai kesuksesan dan keinginan
untuk mendapatkan pujian, maka
Kinerja pegawaipun akan meningkat.
Dan berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ekshan (2019), dengan
hasil  penelitiannya  menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Artinya apabila
pegawai memiliki dorongan untuk
mengungguli, berprestasi sehubungan
dengan seperangkat standar, dan
bergulat untuk sukses, maka belum
tentu kinerja pegawai akan meningkat.

Fenomena yang  berkaitan
dengan motivasi kerja berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan 10 orang
pegawai pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali, ditemukan
bahwa diantara pegawai kurang adanya
jalinan hubungan kerja yang harmonis
antara satu divisi dengan divisi lainnya.
Dan terkadang mereka tidak dapat
diterima dalam suatu kelompok kerja
diantara sesama pegawai.

Selain motivasi kerja, stres kerja
juga menjadi faktor yang dapat
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mempengaruhi kinerja pegawai. Stres
kerja menjadi subjek penting dalam
literatur perilaku organisasi, karena
berperan signifikan baik terhadap
individu maupun organisasi (Resiana,
2020). Ironisnya, pada kehidupan
modern dan di masa-masa mendatang
stres kerja kondisinya akan terus
meningkat (Abdillah, dkk., 2016),
sehingga kondisi ini akan menjadi
tantangan bagi individu dan organisasi
untuk dapat mengatasinya secara efektif
agar tidak menimbulkan dampak yang
merugikan organisasi.

Dari uraian tersebut di atas
searah dengan Penelitan oleh Dharma
(2014) dengan judul penelitiannya,
”Pengaruh Stres Kerja dan Penempatan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada
PT. Tri Tunggal Amesta Solo.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda diperoleh secara parsial
menunjukan  bahwa  stres  kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Tri
Tunggal Amesta Solo. Penelitian
Jourdy, (2015) dangan  judul
penelitiannya yaitu Pengaruh
Kompetensi dan Stres Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai pada PT. BPR Picu
Manunggal sujahtera Denpasar.
Berdasarkan hasil pengujian secara
regresi linier berganda diperoleh bahwa
kinerja pegawai dipengaruhi secara
serempak oleh kompetensi dan stres
kerja.

Fenomena yang berkaitan
dengan stres kerja, berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan Fungsi
Sumber Daya Manusia (SDM) Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali dan hasil wawancara peneliti
terhadap 10 orang pegawai ditemukan
adanya masalah yang berkaitan dengan
stres kerja yaitu tuntutan tugas yang
terlalu tinggi sehingga memberatkan
pekerjaan para pegawainya, disamping
itu dengan adanya pekerjaan yang
banyak dan semakin menumpuk
sehingga akan terdapat peningkatan
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jumlah jam kerja di setiap minggunya
karena adanya lembur.
Dengan adanya permasalahan

dan hasil penelitian sebelumnya
membuat  penulis  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan

mengambil judul penelitian “Pengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
Motivasi Kerja dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali.” Dengan Rumusan permasalahan
adalah sebagai berikut :

“Apakah keselamatan dan kesehatan
kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali ?, Apakah
motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali ? dan Apakah stres Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali ?”

TINJAUAN PUSTAKA

1) Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu (Hasibuan

2014). Sedangkan Mathis dan Jackson
(2013) menyatakan bahwa kinerja
adalah proses evaluasi seberapa baik
pegawai mengerjakan pekerjaan mereka
ketika dibandingkan dengan satu set
standar, dan kemudian
mengkomunikasikannya dengan para

pegawai.

2) Pengertian Kesehatan  dan
Keselamatan Kerja
Sedarmayanti  (Aviana, dkk.

2019) berpendapat bahwa Kesehatan
Kerja merupakan sebuah pemeliharaan
dimana  kondisi untuk  menjaga
kesejahteraan fisik dengan
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meningkatkan kondisi mental, loyalitas
dan kondisi fisik para pegawai agar
mereka tetap ingin bekerja sampai
mereka pensiun. Slamet (Aviana , dkk.
2019) berpendapat bahwa Keselamatan
Kerja merupakan suatu keadaan
terhindar dari bahaya selama melakukan
pekerjaan. Dengan kata  lain,
keselamatan kerja merupakan salah satu
faktor yang harus dilakukan selama
bekerja

3) Pengertian Motivasi Kerja
Menurut Sinambela (2016:588)
motivasi adalah keadaan kejiwaan dan
sikap mental manusia yang memberikan
energi, mendorong kegiatan atau
gerakan dan mengarah atau
menyalurkan perilaku ke arah mencapai
kebutuhan yang memberikan kepuasan
atau mengurangi ketidakseimbangan.
Motivasi terbentuk dari sikap pegawai
dalam menghadapi situasi kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya. Motivasi
merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri pegawai yang
terarah  untuk  mencapai  tujuan
organisasi. Menurut Darojat (2016:187)
yang dimaksud dengan motivasi adalah
daya dorong yang mengakibatkan
seseorang anggota orgnisasi mau dan
rela untuk mengerahkan kemampuan
dalam bentuk keahlian atau
keterampilan tenaga dan waktunya

untuk  menyelenggarakan  berbagai
kegiatan yang menjadi tenggung
jawabnya serta menunaikan

kewajibannya dalam rangka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran organisasi
yang telah ditentukan sebelumnya.

4) Pengertian Stres Kerja

Stres kerja adalah perasaan
tertekan yang dialami pegawai dalam
menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini
tampak dari simptom, antara lain emosi
tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka
menyendiri, sulit tidur, merokok yang
berlebihan, tidak bisa rileks, cemas,
tegang, gugup, tekanan  darah
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meningkat, dan mengalamin gangguan
pencernaan (Mangkunegara, 2017:12).

5) Hipotesis

H1. Kesehatan dan
keselamatan kerja berpengaruh positif
terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali

H2. Motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai pada
Kantor Perwakilan Bank Indonesia

Provinsi Bali

H3. Stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang pengaruh
Kesehatan kerja dan keselamatan kerja,
motivasi kerja dan stress kerja terhadap
kinerja pegawai dilakukan dengan
mengambil lokasi penelitian yaitu pada
Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali. Sampel dikumpulkan
dengan menyebarkan kuesioner kepada
67 responden yang ditentukan melalui
teknik sampling jenuh. Sedangkan
teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda,
karena analisis ini mampu
menginterpretasikan dan menjelaskan
variabel-variabel bebas yang
berpengaruh terhadap variabel terikat
dan menjelaskan hubungan linier antara
kesehatan kerja dan keselamatan kerja,
motivasi kerja dan stres kerja terhadap
Kinerja karyawan yang digambarkan
melalui kerangka konsep berikut ini :

Kesehatan dan
keselamatan
kerja (X;)

Hy

Kineri -

Motivasi kerja > fne rj?\;())egawal
(X2) H.

Stres kerja  (X3)
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HASIL PENELITIAN

1) Hasil Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pengujian normalitas
dilakukan dengan uji One
Sample  Komogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf
signifikan 0,05 di mana data
dikatakan berdistribusi normal
apabila signifikansi lebih besar
dari 5% atau 0,05. (Nugroho,
2007 : 61). Dari hasil analisis
diperoleh hasil seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 67
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 1.36186624
Most Extreme Differences ~ Absolute .080
Positive .080
Negative -.061
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari Tabel 1 di atas dapat di
lihat bahwa asymp. Sig (2-
taileg) residual adalah 0,200
lebih besar dari 0,05 dengan
demikian dapat dikatakan
variabel tersebut  adalah
berdistribusi normal

b) Hasil Uji Multikolinearitas

Pedoman bahwa suatu
model regresi yang bebas
multikolinearitas yaitu dengan
melihat koefisien VIF (varian
influence factor) jika VIF lebih
kecil dari 10 maka dapat
disimpulkan  tidak  terjadi
multikolinearitas. Nilai VIF
untuk masing-masing variabel
dapat di lihat pada Tabel 2
sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Cogefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1.654 1.579 1.048 299
Variabel 397 .100 406 3.981 .000 .618 1617
X1
Variabel .362 .097 332 3.718 .000 .805 1.241
X2
Variabel .295 113 .245 2.603 012 726 1378

X3

a. Dependent Variable: Variabel Y

Dari Tabel 2 di atas
terlihat bahwa semua variabel
bebas mempunyai koefisien
VIF lebih kecil dari 10 dan
tolerance lebih besar dari 0,1.
Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa semua
variabel bebas dalam penelitian
adalah bebas dari gejala
multikolinearitas.

c) Uji Hesteroskedasitas
Dari hasil uji glejser
diperoleh bahwa tidak
ditemukan variabel bebas yaitu
Kesehatan kerja dan
keselamatan kerja, motivasi
kerja dan stress kerja yang
berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat yaitu
Kinerja pegawai. Selengkapnya
dapat di lihat pada Tabel 3
berikut.
Tabel 3
Hasil Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.086 .789 -1.376 174
Variabel X1 .065 .050 .193 1.305 197
Variabel X2 .087 .049 231 1.782 .080
Variabel X3 .016 .057 .039 .286 775

a. Dependent Variable: AbsRes

Dari Tabel 3 di atas dapat
di lihat bahwa Signifikansi
untuk masing-masing variabel
bebas yaitu Kesehatan dan
keselamatan kerja (X1),
motivasi kerja (X2) dan stress
kerja (X3) adalah lebih besar
dari 0,05 dengan demikian tidak
ada satupun variabel bebas
yang berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (nilai
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absolute ei), maka tidak ada
gejala heterokedastisitas.

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Model analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan menggunakan program
komputer SPSS version 25 for Windows.
Model regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas Kesehatan dan keselamatan kerja
(X1), motivasi kerja (X2) dan stres kerja
(X3) dan variabel terikat yaitu Kinerja
pegawai (). Hasil analisis regresi linear
berganda dapat di lihat pada Tabel 4
sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

Collinearity
Statistics
Tolerance  VIF

1 (Constant)
Kesehatan dan .397 .100 .406

1.654 1579 1.048 .299

3.981 000 618 1617

keselamatan kerja

Motivasi kerja .362 .097 .332
Stres_Kerja -.295 -113 .-245

3.718 .000 .805
2.603 072 726

1241
1.378

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari  Tabel 4  diperoleh
persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut :

Y = 1654 + 0,397X: + 0,362X: -
0,295X3

Dari hasil persamaan
diperoleh, dapat dijelaskan bahwa
pengaruh  variabel Kesehatan dan
keselamatan kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan variabel terikat yaitu kinerja
pegawai (Y) adalah positif. Artinya
apabila  variabel  Kesehatan dan
keselamatan kerja (X1), motivasi kerja
(X2) meningkat maka Kinerja pegawai
akan ikut juga meningkat. Pengaruh
variabel stres kerja (X3) dan variabel
terikat yaitu kinerja pegawai () adalah
negatif. Artinya apabila stres kerja
berkurang atau mengalami penurunan
maka akan diikuti dengan
meningkatnya Kinerja pegawai.

yang

3) Hasil Analisis Korelasi Berganda

Tabel 5
Hasil Analisis Korelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7722 .595 576 1.39391

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Kesehatan dan
keselamatan kerja, Motivasi kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
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Dari Tabel 5 dapat diketahui
nilai  korelasi (R) sebesar 0,772.
Besarnya nilai R 0,772 ini berada
diantara 0,60 — 0,799 yang berarti ada
hubungan yang kuat antara Kesehatan
dan keselamatan kerja (X1), Motivasi
kerja (X2), dan Stres kerja (X3) terhadap

kinerja ~ pegawai (Y) pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali.

4) Hasil Analisis Determinasi

Dari Tabel 5 dapat diketahui
nilai Adjusted R.square = 0,576 atau
57,6%. Artinya Kesehatan dan
keselamatan kerja (X1), Motivasi kerja
(X2) dan Stres kerja (X3) mampu
menjelaskan terhadap kinerja pegawai
(Y) pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali adalah sebesar
57,6%. Dan sisanya 42,4% (100% —
57,6%) dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukan dalam penelitian ini.

5) Hasil Uji F
Uji F dilakukan  untuk
mengetahui apakah semua variabel

bebas mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.
Uji F digunakan untuk menguji bahwa
variabel Kesehatan dan keselamatan
kerja (X1), Motivasi kerja (X2) dan Stres
kerja (X3) memiliki pengaruh yang
signifikan (nyata) secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai (Y) pada
Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali seperti pada Tabel 6
berikut :

Tabel 6
Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 180.158 3 60.053 30.907 .000°
Residual 122.409 63 1.943
Total 302.567 66

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Kesehatan dan keselamatan kerja, Motivasi kerja

Dari hasil uji F pada Tabel 6 di
atas dapat di jelaskan bahwa Nilai F
Hitung adalah sebesar 30,907 dengan
nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 maka
secara simultan (Bersama-sama)
variabel Kesehatan dan keselamatan
kerja (X1), Motivasi kerja (X2) dan Stres
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kerja (Xs3) secara simultan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
(nyata) terhadap kinerja pegawai pada
Kantor perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali

6) Hasil Ujit ( t-test)
Uji t ini digunakan untuk
menguji pengaruh antara Kesehatan dan
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b) Pengaruh Motivasi kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Tabel 7 Standardized
Coefficients Beta untuk
variabel Motivasi kerja (X2)
menunjukan  arah  positif
sebesar 0,332 dan dengan
signifikansinya sebesar 0,000 <
0,05. Ini berarti bahwa secara

keselamatan kerja, Motivasi kerja dan statistik motivasi kerja

Stres kerja terhadap semangat kerja berpengaruh positif ~ dan

pegawai secara parsial adalah signifikan signifikan terhadap kinerja

atau hanya diperoleh secara kebetulan. pegawai pada Kantor

Tabel 7 Perwakilan Bank Indonesia

M Coetfiantss o Provinsi Bali. Hasil dari

" Coetfcinss . Costficents Stsics. penelitian ini mempunyai arti

Mo B Emoy B i Sig Tolre VIF bahwa apabila Motivasi kerja

T - S baik maka kinerja pegawai juga

kesoamatan akan meningkat, dan hipotesis
Motivasi kerja 362 .097 332 3.718 .000 805 1241 terbukti.

Stres _Kerja .-295 -.113 -245 2.603 .012 726 1.378

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari Tabel 7 tersebut diatas dapat
disimpulkan sebagai berikut :
a) Pengaruh Kesehatan dan
Keselamatan kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Tabel 7 Standardized
Coefficients Beta untuk
variabel Kesehatan dan
keselamatan kerja (X1)
menunjukan  arah  positif
sebesar 0,406 dan dengan

signifikansinya sebesar 0,000 <
0,05. Ini berarti bahwa secara
statistik Kesehatan dan
keselamatan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali. Hasil penelitian
ini  mempunyai arti bahwa
apabila Kesehatan dan
keselamatan kerja baik maka
akan diikuti dengan
meningkatnya kinerja pegawai,
dan hipotesis terbukti.

Vol 3 Nomor 3 Maret 2022

156

c) Pengaruh  Stres Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Tabel 7 Standardized
Coefficients Beta untuk
variabel Stres kerja (X3)
menunjukan  arah  positif
sebesar -0,245 dan dengan
signifikansinya sebesar 0,012 <
0,05. Ini berarti bahwa secara

statistik Stres kerja
berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bali. Hasil dari
penelitian ini  mempunyai arti
bahwa apabila stres Kkerja
berkurang (menurun) maka
akan diikuti  meningkatnya
kinerja pegawai, dan hipotesis
terbukti.

PENUTUP

1) Simpulan
Berdasarkan  hasil  analisis

penelitian dan hasil pembahasan pada
bab sebelumnya maka simpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a)

b)

Kesehatan dan keselamatan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
pegawai. Jika Kesehatan dan
keselamatan kerja semakin baik,
maka kinerja pegawai semakin
meningkat,

Motivasi  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Jika Motivasi
kerja semakin baik, maka kinerja
pegawai semakin meningkat.
Stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Jika Stres Kkerja
semakin berkurang (menurun),
maka kinerja pegawai semakin
meningkat

2) Keterbatasan Penelitian dan Saran

a)

Keterbatasan penelitian

Dalam  penelitian ini
keterbatasan yang dapat
disampaikan didasarkan pada
waktu pelaksanaan penelitian

yang relatif sangat singkat.
Keterbatasan ini  tentunya
berdampak rendahnya
pengungkapan secara
menyeluruh pada hubungan antar
variabel-variabel yang diteliti,
dan juga mengingat

permasalahan yang dihadapi
pegawai pada Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Provinsi Bali
yang relatif kompleks dan
dinamis dari waktu ke waktu.
Selain itu, banyak faktor yang
menentukan kinerja pegawai
pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Bali, seperti :
Kesehatan dan Keselamatan
Kerja, Motivasi Kerja, Stres
Kerja dan lain sebagainya. Hal
ini  mengingat, upaya untuk
membentuk sikap dan perilaku
pegawai pada Kantor perwakilan
Bank Indonesia Provinsi Bali
cukup krusial, terutama
pemenuhan tuntutan nasabah
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b)
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pada pemberian kualitas
pelayanan  yang  melakukan
transaksi keuangan pada Kantor
Perwakilan  Bank Indonesia
Provinsi Bali.

Saran
Berdasarkan hasil analisis
penelitian dan hasil pembahasan
pada bab sebelumnya maka saran
dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
(1) Bagi Kantor perwakilan
Bank Indonesia Provinsi
Bali

a) Pada Variabel
Kesehatan dan
keselamatan kerja,
dengan yang paling
rendah adalah pada
indikator  Penyusunan
dan penyimpanan

barang (X11) dengan
katagori penilaian yang

cukup  baik, maka
peneliti  menyarankan
kepada Kantor
Perwakilan Bank

Indonesia Provinsi Bali
untuk  barang-barang
yang berbahaya sangat
perlu  diperhitungkan
keamanannya sehingga
pegawai  di  dalam
melakukan aktivitas
akan merasa aman dan
nyaman dan tidak
adanya  kekhawatiran
terhadap Kesehatan dan
Keselamatan  bekerja
baik secara fisik, sosial,
dan psikologis bagi
pegawai.

b) Pada variabel Motivasi
kerja, nilai rata-rata skor
yang terendah vaitu
pada indikator
Kebutuhan Sosial
(Social-need) (X23)
maka peneliti
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menyarankan  kepada
Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Provinsi
Bali untuk  dapat
meningkatkan
kebutuhan sosial
pegawai di antaranya
menjalin hubungan
kerja yang harmonis,
kebutuhan untuk
diterima dalam
kelompok dan
kebutuhan untuk
mencintai dan dicintai
diantara sesama
pegawai.

c) Pada variabel Stres
kerja dan nilai rata-rata
terendah jawaban

responden adalah pada
indikator Tuntutan tugas

(X31) maka peneliti
menyarankan  Kantor
Perwakilan Bank

Indonesia Provinsi Bali
supaya memperhatikan
dengan cermat terhadap

tuntutan tugas para
pegawai yang sesuai
dengan kemampuan dan
ketramilan yang
dimiliki seorang
pegawai. Apabila
pegawai mengalami
stress dalam tuntutan
tugas maka  akan
mengurangi potensi
Kinerja seorang
pegawai.

(2) Bagi Penelitian selanjutnya

Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat
memberikan sumbangan

kajian teoritis yang menjadi
bahan pertimbangan dalam
pengambilan penelitian
selanjutnya baik dari
penambahan jumlah sampel,
menambahkan variabel lain
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lagi yang juga bisa
mempengaruhi Kinerja
pegawai.
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